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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, melalui pendidikan manusia dapat
berkembang dan memiliki potensi sehingga mampu mengantisipasi adanya perubahan. Seperti yang
dikemukakan oleh Herodotou (2019) bahwa sistem pendidikan harus dapat memberdayakan individu
dengan memberikan keterampilan serta kompetensi untuk mengatasi kehidupan yang terus berubah.
Pendidikan di sekolah terdiri dari beberapa bidang ilmu, salah satunya yaitu bidang Ilmu Pengetahuan
Alam (IPA). Ilmu Pengetahuan Alam di sekolah terdiri dari tiga disiplin ilmu yaitu mencakup Fisika,
kimia dan biologi. Di Dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam terdapat beberapa komponen
meliputi sikap, proses, produk dan aplikasi dalam kehidupan sehari- hari (Prastikawati,2020) sehingga
dalam pembelajaran IPA keempat unsur tersebut harus diaplikasikan salah satunya melalui
pembelajaran Fisika.

Fisika merupakan salah satu dari bagian ilmu yang menjadi dasar perkembangan ilmu dan
teknologi yang berperan penting dalam berbagai disiplin ilmu sehingga dapat membentukpola pikir
manusia, ilmu Fisika dapat meningkatkan, berpikir logis, kritis, dan sistematis. (Susilowati,2019).
Fisika adalah ilmu yang berisi tentang logika terkait dengan bentuk, susunan, besaran dan konsep —
konsep yang saling berhubungan. (Susilowati, 2020). Tujuan dari belajar Fisika adalah memberikan

https://jurnaledukasia.org


mailto:avinda.22014@mhs.unesa.ac.id
mailto:fajararianto@unesa.ac.id
mailto:andikristanto@unesa.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
mailto:avinda.22014@mhs.unesa.ac.id

EDUKASIA: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5, 1 (June 2024): 1263-1274 1264 of 1274

bekal kepada siswa dengan yang terdiri dari kemampuan pemahaman masalah, perancangan model,
penyelesaian model serta menafsirkan solusi yang diperoleh. Sehingga dengan adanya pembelajaran
Fisika di sekolah dapat menciptakan sumber daya manusia yang mampu berpikir kritis dan logis
terhadap fenomena fenomena yang terjadi di lingkungan. Salah satu materi yang termuat pada mata
pelajaran Fisika kelas IX Semester satu yaitu listrik dinamis. Pada materi tersebut diperlukan
pemahaman konsep, analisis dan kontekstual yang berkaitan dengan arus listrik, sehingga di dalam
pembelajaran tersebut membutuhkan kemampuan berpikir kritis pada siswa agar tercapainya tujuan
pembelajaran.

Di dalam pembelajaran IPA guru dituntut untuk melaksanakan pembelajaran yang bersifat
kontekstual yang melibatkan siswa dalam kegiatan-kegiatan pembelajaran sehingga dapat membantu
mereka dalam menghubungkan pengetahuan yang diperoleh dengan konteks kehidupan sehari hari
(Marlina, 2020). Kegiatan pembelajaran dalam bidang ilmu Fisika meliputi sikap rasa ingin tahu suatu
objek dan fenomena serta hubungan sebab akibat yang dapat diselesaikan melalui prosedur ilmiah,
melalui metode ilmiah, mengembangkan hipotesis, merancang eksperimen, mengukur, mengevaluasi
dan menarik kesimpulan, dengan adanya pembelajaran yang melibatkan siswa dalam proses
pembelajaran maka dapat menciptakan pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).

Saat ini paradigma pendidikan mengalami perubahan dari model tradisional dimana guru
berperan sangat penting didalam proses pembelajaran yang saat itu guru dianggap sebagai satu
satunya sumber pengetahuan dan memberikan kebijaksanaan yang berharga kepada peserta didik
(Shirke,2021) bergeser menjadi model yang berpusat pada peserta didik (student centered). Menurut
(Satriaman,2018) pembelajaran yang berpusat pada peserta didik adalah proses pembelajaran yang
memposisikan peserta didik sebagai pusat dari segala proses pembelajaran. Pembelajaran yang
berpusat pada peserta didik merupakan pembelajaran yang bersifat aktif dimana peserta didik
didorong untuk memecahkan masalah, merumuskan dan menjawab pertanyaan melalui pengalaman
sendiri. Sehingga peran pendidik pada paradigma pendidikan saat ini sebagai fasilitator yang berperan
membantu peserta didik untuk belajar bagaimana belajar, meningkatkan pemikiran kritis, dan cara
untuk berkomunikasi dengan efektif (Tjalla, 2022) keterampilan tersebut dimaksudkan agar peserta
didik memiliki kemampuan yang diperlukan pada dunia kerja di masa depan Sara Hallerman, Colon
Lewis, 2019 (Tjalla, 2022). Pendidikan harus mampu memberikan bekal kepada peserta didik dengan
memberikan pengetahuan, keterampilan dan karakter sehingga dapat menjadi manusia yang produktif
di tengah persaingan globalisasi yang penuh dengan tantangan (Harahap, 2019).

Sejalan dengan hal tersebut di dalam Partnership for 21st Century Skill (P21) menyebutkan bahwa
kesuksesan siswa dalam karirnya di masa depan dapat dipengaruhi oleh keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti berpikir kritis, berpikir kreatif dan yang dimilikinya. Keterampilan berpikir kritis dan
berpikir tingkat tinggi menjadi perhatian dalam bidang pendidikan saat ini. Bahkan menurut (Yen,
2015) berpikir kritis dan berpikir tingkat tinggi telah masuk kedalam tujuan kurikulum internasional.
Siswa menggunakan keterampilan berpikir kritis untuk merencanakan dan melakukan penelitian,
pengelolaan proyek, dan membuat keputusan berdasarkan informasi yang didapatkan (Russell, 2014).
Keterampilan berpikir kritis dalam pembelajaran diperlukan dikarenakan memungkinkan individu
untuk benar benar mendapatkan pemahaman yang lebih kompleks mengenai informasi yang
didapatkannya bukan hanya menyimpan dan menerima informasi (Dwyer, 2014). Sehingga saat ini
dalam pembelajaran siswa diarahkan untuk berfikir kritis dalam menerima materi atau informasi
dalam pembelajaran agar dapat memahami materi lebih kompleks.

Selain itu, untuk meningkatkan kualitas pembelajaran agar menghasilkan siswa yang dapat
bersaing sesuai dengan paradigma pendidikan abad 21, kemampuan lain yang harus dimiliki oleh
siswa adalah problem solving. Menurut Purba (2021) masalah didefinisikan sebagai suatu keadaan yang
tidak sesuai dengan harapan, masalah dapat ditemukan dalam berbagai kondisi salah satunya dalam
belajar, masalah yang ditemukan dalam belajar seperti menyelesaikan tugas atau soal yang diberikan
oleh guru memerlukan kemampuan dalam memecahkan masalah. pada umumnya penting untuk
dimiliki oleh siswa sebagai aktivitas kognitif dalam kegiatan sehari — hari. Keterkaitan antara dan teori
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belajar kognitif yaitu bahwa ketika muncul teori belajar kognitif maka merupakan aktivitas mental
yang kompleks yang terdiri dari berbagai keterampilan dan aktivitas kognitif (Rahman, 2019). meliputi
keterampilan berpikir tingkat tinggi seperti visualisasi, asosiasi, abstraksi, pemahaman, penalaran
yang masing masing perlu dikelola dan dikoordinasikan. Sehingga pada pendidikan abad 21
penekanan keterampilan tidak hanya pada penguasaan akademik dalam mata pelajaran namun juga
hasil belajar berupa keterampilan,

Berdasarkan observasi dengan melakukan wawancara kepada guru Fisika di SMP menyatakan
bahwa pembelajaran Fisika seharusnya dapat meningkatkan kemampuan analisis, , dan berfikir kritis
terkait dengan fenomena fenomena yang terjadi di kehidupan sehari hari, namun metode ceramah dan
praktik yang dilakukan di sekolah dirasa belum memenuhi tujuan dari pembelajaran Fisika tersebut,
hal ini dapat dilihat dari kemampuan siswa dalam mengerjakan soal soal yang mengandung berpikir
tingkat tinggi masih rendah, dimana didalam soal tersebut diperlukan kemampuan untuk
menganalisis, memecahkan masalah dan berpikir kritis. Siswa juga masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep terkait dengan materi listrik dinamis, materi listrik dinamis merupakan materi yang
kompleks dan rumit sehingga siswa mengalami kesulitan saat mengaitkan materi dengan fenomena
konkret sehari-hari. Berdasarkan data dari hasil belajar pada mata pelajaran IPA materi listrik dinamis
didapatkan nilai rata rata siswa adalah 61,2. Dimana nilai tersebut belum bisa menempuh nilai
ketuntasan minimum yaitu 75. Selain itu berdasarkan survei yang dilakukan oleh PISA pada tahun
2018, untuk kemampuan sains dan matematika Indonesia berada pada peringkat 74 dari 79 negara
(Hewi, 2020), hasil tersebut memberikan gagasan bahwa kualitas pendidikan di Indonesia belum sesuai
dengan standar global, sedangkan pada industri global abad 21 dibutuhkan sumber daya manusia
yang berfikir kritis, berbasis riset, inovatif dan terampil. Sehingga diperlukan upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agar dapat menciptakan sumber daya manusia yang mampu
bersaing secara global.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
menerapkan model-model pembelajaran yang berpusat kepada siswa sehingga dapat melatih berfikir
kritis dalam pembelajaran. Salah satu model yang dapat diterapkan yaitu model pembelajaran induktif.
Model pembelajaran induktif merupakan model pembelajaran aktif dan menarik yang dapat
mendorong perkembangan berpikir kritis siswa pada saat mereka mengeksplorasi dan mempelajari
fakta-fakta yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari (Clare, 2014). Peran utama model
pembelajaran induktif adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir dengan mencakup
pemrosesan informasi secara kreatif, serta penggunaan informasi secara konvergen untuk
memecahkan masalah. Sehingga model pembelajaran induktif merupakan model pembelajaran yang
efektif untuk membantu siswa dalam berpikir kritis dan dalam menyelesaikan masalah (Joyce, 2015).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arjunaidi (2022) diperoleh hasil bahwa model
pembelajaran induktif dapat meningkatkan pemikiran tingkat tinggi siswa untuk menemukan,
menyelidiki, dan menarik kesimpulan dari pertanyaan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA bagi
siswa sekolah menengah. Penelitian lain terkait dengan penggunaan model induktif. Penelitian lain
yang dilakukan oleh Muliana (2019) diperoleh hasil bahwa dalam pembelajaran Fisika dengan
menggunakan model induktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi konsep-
konsep Fisika secara komprehensif, dan memberikan umpan balik kepada siswa sehingga dapat
merangsang berpikir kritis dan kontekstual pada mata pelajaran Fisika. Selain penelitian yang
dilakukan oleh Maryanto (2019) diketahui bahwa model pembelajaran induktif efektif digunakan
untuk meningkatkan prestasi belajar IPA pada siswa tingkat menengah.

Berpikir kritis dan yang dimiliki seseorang dapat dilatih dan dikembangkan melalui pembelajaran
-pembelajaran yang dilakukan di sekolah. Kegiatan berpikir kritis merupakan kegiatan yang
mengharuskan siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi informasi untuk
memecahkan suatu masalah dan diakhiri dengan membuat kesimpulan atau keputusan. Sehingga
berfikir kritis erat kaitannya dengan aktivitas. Oleh sebab itu dalam proses pembelajaran perlu untuk
diaplikasikan model model pembelajaran yang berpusat pada siswa salah satunya yaitu model
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pembelajaran induktif. Model pembelajaran induktif mengarahkan siswa untuk mengumpulkan
informasi, menyusun informasi menjadi suatu konsep sehingga mereka dapat memecahkan masalah
(Joyce, 2015) sehingga memperoleh suatu konsep , Sehingga dengan menggunakan model induktif
pada mata pelajaran Fisika materi rangkaian listrik dinamis model induktif dirasa cocok digunakan
untuk meningkatkan berpikir kritis.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah dirumuskan sebelumnya. Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan prosedur statistik
untuk mendapatkan kesimpulan yang kemudian akan disajikan dalam bentuk deskriptif. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen kuasi (quasi-experimental design) yang melibatkan kelompok kontrol
dan kelompok eksperimen tanpa pengacakan (random). Kedua kelompok ini akan menjalani pretest
dan posttest untuk mengukur perubahan yang terjadi akibat perlakuan yang diberikan, yaitu
penggunaan model pembelajaran induktif pada kelompok eksperimen.

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent) dan variabel terikat
(dependent). Variabel bebas adalah model pembelajaran induktif yang diterapkan pada mata pelajaran
IPA Fisika materi listrik dinamis untuk kelas IX SMP. Sementara itu, variabel terikat adalah
kemampuan berpikir kritis. Definisi operasional model pembelajaran induktif diadaptasi dari Clare
(2014) yang menggambarkan model ini sebagai metode pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis melalui eksplorasi fakta-fakta yang relevan dengan konsep yang dipelajari.

Penelitian ini melibatkan siswa kelas IX A dan IX B sebagai subjek penelitian, dengan masing-
masing kelas terdiri dari 30 siswa. Kelas IX A menjadi kelompok eksperimen, sementara kelas IX B
menjadi kelompok kontrol. Data dikumpulkan melalui angket dan tes, dengan angket digunakan
untuk validasi instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan tes digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan. Analisis data dilakukan
dengan uji prasyarat (uji normalitas dan homogenitas) serta uji hipotesis menggunakan independent
sample t-test untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran induktif terhadap kemampuan berpikir
kritis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validasi Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Uji validasi RPP diberikan kepada ahli desain pembelajaran terdapat revisi satu kali yaitu pada
rumusan tujuan pembelajaran serta sintaks model pembelajaran perlu ditambahkan aktivitas yang
menunjukkan kemampuan berpikir kritis dan peserta didik. Selanjutnya RPP yang telah direvisi
diujikan kembali hingga mendapat hasil layak digunakan tanpa revisi dan layak digunakan untuk
penelitian.

Uji Validasi Materi Pembelajaran

Uji validasi materi pembelajaran diberikan kepada ahli materi pembelajaran. mendapat hasil layak
digunakan tanpa revisi. Sehingga materi pembelajaran layak digunakan untuk penelitian.

Uji Validasi Rubrik Penilaian

Uji validasi rubrik penilaian diberikan kepada ahli instrument pembelajaran. Hasil uji validasi
rubrik penilaian mendapat hasil layak digunakan tanpa revisi. Sehingga rubrik penilaian dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan dalam penelitian.

Uji Validasi Rubrik Penilaian Berpikir Kritis
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Uiji validasi rubrik penilaian diberikan kepada ahli instrument pembelajaran. Hasil uji validasi
rubrik penilaian mendapat hasil layak digunakan tanpa revisi. Sehingga rubrik penilaian dapat
digunakan untuk mengukur kemampuan dalam penelitian. Uji validasi rubrik penilaian berpikir kritis.

Uji Validasi Soal

Uji validasi soal sebagai instrument tes diberikan kepada ahli materi pembelajaran. dan mendapat
hasil layak digunakan tanpa revisi. Sehingga instrument tes pembelajaran layak digunakan untuk
penelitian.

Analisis Data
Uji Prasyarat
Uji Normalitas Variabel Berpikir Kritis

Hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kontrol dihimpun untuk dilakukan tahap
pengujian terhadap penelitian. Acuan hipotesis terletak pada rumusan masalah meningkatkan
kemampuan pemmecahan masalah dan berpikir kritis peserta didik. Sebelum melakukan analisis
terkait hal tersebut, peneliti perlu memastikan bahwa data penelitian yang di peroleh terdistribusi
normal. Melalui uji normalitas, salah satu syarat data dinyatakan baik apabila berdistribusi normal
atau mendekati normal. Peneliti mengadopsi dasar penentuan data normal uji shapiro-wilk dengan

bantuan IBM SPSS Statistic version 26. Uji normalitas yang menerapkan skema shapiro-wilk didasarkan
pada kaidah berikut:

Nilai signifikasi > 0,05 maka sampel uji coba memberikan data yang berdistribusi normal.
Nilai signifikasi < 0,05 maka sampel uji coba memberikan data yang tidak berdistribusi normal.

Berikut adalah penjabaran hasil olah data dalam uji normalitas pada pada table 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest Keterampilan Berpikir Kritis
Tests of Normality

KELAS Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. | Statistic =~ df Sig.
POSTTEST_BPKRTS 1 ,112 30 ,200° ,955 30 ,226
2 ,160 30 ,048 ,948 30 ,145
PRETEST_BPKRTS 1 ,197 30 ,004 ,935 30 ,067
2 ,150 30 ,083 ,938 30 ,079

Rekapilutasi data hasil pengujian normalitas yang disajikan dalam tabel tersebut menunjukkan
nilai signifikasi yang berbeda-beda. Hasil uji normalias data shapiro-wilk diinterpretasikan pada uraian
berikut:

a. Variable data pretest pada kelas eksperimen menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,079 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut <0,05. Sehingga,dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest
pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

b. Variable data post-test pada kelas eksperimen menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,145 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut <0,05. Sehingga,dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-
test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

c. Variable data pretest pada kelas kontrol menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,067 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut <0,05. Sehingga,dapat disimpulkan bahwa sebaran data pretest

pada kelas eksperimen dinyatakan tidak berdistribusi normal.
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d. Variable data post-test pada kelas kontrol menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,226 yang
menunjukkan bahwa nilai tersebut <0,05. Sehingga,dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-
test pada kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Homogenitas Variabel Berpikir Kritis

Pengujian homogenitas dua varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan uji leavene
dengan bantuan aplikasi program IBM SPSS Statistic version 26 dengan taraf signifikansi 5%. Adapun
pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut.
Nilai signifikasi > 0,05, data homogen
Nilai signifikasi < 0,05, data tidak homogen
Setelah dilakukan olah data dari kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
POSTTEST BPK [Based on Mean ,025 1 58 ,875
RTS Based on Median ,012 1 58 ,912
Based on Median and with ,012 1 57,416 ,912
adjusted df
Based on trimmed mean ,020 1 58 ,889
PRETEST BPKR [Based on Mean 1,711 1 58 ,196
TS Based on Median 1,698 1 58 ,198
Based on Median and with 1,698 1 57,728 ,198
adjusted df
Based on trimmed mean 1,713 1 58 ,196

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan pada tabel tersebut nilai probabilitas pada kolom signifikasi
pada posttest kelas ekperimen dan kelas kontrol 0,875>0,05. Sedangkan pretest kelas ekperimen dan
kelas kontrol nilai nilai probabilitas pada kolom signifikasi yakni 0,196>0,05. Sehingga dapat
mengartikan bahwa data dari pretest posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan
kelompok data berasal dari populasi dengan varians yang sama /homogen.

Uji Hipotesis
Berpikir Kritis

Perhitungan uji-t untuk mengetahui peningkatan terhadap kemampuan berpikir kritis.
Perhitungan dengan independent simple t-test dilakukan pada aplikasi SPSS 26, dengan pengambilan

keputusan berupa apabila Sig. (2-tailed) < 0,05 maka dapat pengaruh. hasil hipotesis disajikan dalam
tabel 4.5 berikut:

Tabel 3. Uji Hipotesis Pretest-Posttest Kemampuan Berpikir Kritis

Group Statistics
IKELAS N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
POSTTEST_BPKRTS 2 30 84,33 9,890 1,806
1 30 63,17 9,237 1,686
PRETEST_BPKRTS 2 30 52,33 6,915 1,262
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1 30 47,67 5,529 1,010
Independent Samples Test
Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality
of
Variance
S
F Si t df Sig. Mean Std. 95%
g. (2- Differe Error Confidence
taile nce Differe Interval of
d) nce the
Difference
Low | Upp
er er
POSTTEST_BP | Equal ,02 |,87 | 85 58 | ,000 21,167 2,471 | 16,2 | 26,1
KRTS varian 5 5 67 21 12
ces
assum
ed
Equal 85 | 57,7 | ,000 21,167 2,471 | 16,2 | 26,1
varian 67 31 21 13
ces not
assum
ed
PRETEST_BPK | Equal 1,7 |,19 | 28 58 | ,005 4,667 1,616 | 1,43 | 7,90
RTS varian 11 6 87 1 2
ces
assum
ed
Equal 2,8 | 553 | ,006 4,667 1,616 | 1,42 | 7,90
varian 87 24 8 6
ces not
assum
ed

Berdasarkan tabel di atas diketahui rata-rata posttest kelas eksperimen adalah 84,33 dan rata-rata
posttest kelas kontrol adalah 63,17. Sedangkan rata-rata Pretest kelas eksperimen adalah 52,33 dan rata-
rata Pretest kelas kontrol adalah 47,67 .Hasil posttest kemampuan dari perhitungan uji-t memperoleh
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Sedangkan, Hasil pretest kemampuan berpikir kritis dari
perhitungan uji-t memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan perlakuan dalam pembelajaran yang telah
dilakukan. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model induktif
terhadap kemampuan berpikir kritis pada peserta didik.

Pembahasan

Pengaruh Model Pembelajaran Induktif terhadap Berpikir Kritis

Hasil pengujian hipotesis yang diuraikan diatas membuktikan bahwa model pembelajaran
induktif berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil
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analisis data yang dilakukan yaitu uji antara kelompok eksperimen dan kontrol dengan menggunakan
uji-t. Hasil yang diperoleh menunjukkan nilai Aymp. Sig (2-tailed) dimana t kelompok eksperimen dan
kontrol lebih kecil dibandingkan t table. Artinya model pembelajaran induktif berpengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir kritis,

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Firdaus Hadi Santosa (2018) dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Peserta didik di SMA Negeri 1 Pandeglang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar didik
terhadap kemampuan berpikir kritis yang menggunakan model pembelajaran induktif lebih tinggi dari
pada hasil belajar peserta didik yang diberikan model pembelajaran langsung.

Penelitian lain oleh Muliana (2019) dengan judul Using inductive approach (IA) to enhance students’
critical thinking (CT) skills. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan menggunakan model induktif
dalam pembelajaran fisika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal ini
dibuktikan Dari statistik deskriptif terlihat bahwa kondisi awal yang disajikan pada nilai pretest
menggambarkan rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik , namun setelah mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan model induktif terdapat peningkatan pada hasil nilai post test.

Menurut Chaffee (2018) setiap manusia memiliki kemampuan alami untuk berpikir kritis. Dengan
kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk merefleksikan dan memperjelas pemikiran mereka
sendiri. Berpikir kritis melibatkan pengambilan Keputusan berdasarkan pada pemahaman yang
mendalam dan refleksi tentang apa yang dipercayai dan dilakukan seseorang. Sejalan dengan hal
tersebut menurut Syafitri (2021) berpikir kritis melibatkan penggunaan berbagai kemampuan mental,
seperti menalar secara logis, menarik kesimpulan, menganalisis informasi, dan membuat penilaian.

Namun penelitian menujukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik sering rendah
karena kurangnya partisipasi peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran dan dalam
menganalisis konsep secara mendalam serta motivasi yang kurang dari pendidik untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Dalam konteks pembelajaran IPA diperlukan peningkatan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah model
pembelajaran induktif. Model pembelajaran induktif merupakan model pembelajaran aktif dan
menarik yang dapat mendorong perkembangan berpikir kritis peserta didik pada saat mereka
mengeksplorasi dan mempelajari fakta — fakta yang berkaitan dengan konsep yang dipelajari (Clare,
2014). Penerapan model pembelajaran induktif pada mata pelajaran IPA dapat menciptakan
pembelajaran yang lebih aktif bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil uji-t perbandingan post test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
memperoleh hasil sig. (2 tiled) sebesar 0,00 nilai ini kurang dari 0.05. Diambil kesimpulan bahwa model
pembelajaran induktif berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kirits peserta
didik. Uji hipotesis ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus Hadi Santosa dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran dan Kemampuan Berpikir Kritis Terhadap Hasil Belajar Sejarah
Peserta didik di SMA Negeri 1 Pandeglang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar
sejarah peserta didik yang diberikan model pembelajaran induktif lebih tinggi dari pada hasil belajar
sejarah peserta didik yang diberikan model pembelajaran langsung.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian pengaruh model pembelajaran induktif terhadap berpikir kritis siswa
kelas IX pada mata pelajaran IPA di SMP, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari
model pembelajaran induktif terhadap kedua variabel tersebut. Hasil uji hipotesis menggunakan SPSS
menunjukkan nilai signifikan (Sig.) sebesar 0,00 yang lebih kecil dari 0,05, baik untuk kemampuan
berpikir kritis maupun kemampuan . Dengan demikian, HO ditolak dan H1 diterima, menunjukkan
bahwa model pembelajaran induktif berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis. Selain
itu, HO juga ditolak dan H2 diterima, menunjukkan bahwa model pembelajaran induktif berpengaruh
positif terhadap kemampuan . Kesimpulannya, model pembelajaran induktif memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IX di SMP.
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